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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pendidikan merupakan pengalaman belajar dalam keseluruhan lingkungan 

hidup, baik disekolah maupun diluar sekolah yang sengaja diselenggarakan untuk 

mencapai tujuan-tujuan tertentu. Struktur dan kurikulum di Sekolah Dasar pada 

bidang studi Ilmu Pengetahuan Sosial atau yang sering disebut IPS adalah salah 

satu mata pelajaran yang harus dikuasai siswa selain mata pelajaran lain.  

Saat ini guru pada abad 21 harus menyadari pentingnya mempersiapkan 

generasi siswa yang kreatif, mampu berpikir kritis, dapat mengambil keputusan 

yang tepat, dan terampil dalam memecahkan masalah.Oleh sebab itu, sekolah 

diharapkan dapat menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan tersebut, 

ditambah dengan kemampuan sosial yakni mampu bermusyawarah, dapat 

mengkomunikasikan gagasan secara efektif, bisa bekerjasama, dan mampu 

bekerja dengan baik secara individu atau dalam kelompok. Fadel (2008) (dalam 

Ridwan, 2019, hlm. 52) menyatakan bahwa keterampilan belajar dan inovasi yang 

dibutuhkan pada abad 21 adalah: kreativitas (creativity), kemampuan berpikir 

kritis (critical thinking), kemampuan berkolaborasi (collaboration), dan 

kemampuan berkomunikasi (communication). Didalam struktur dan kurikulum di 

Sekolah Dasar bidang studi Ilmu Pengetahuan Sosial atau IPS adalah salah satu 

mata pelajaran yang harus dikuasai oleh siswa.Mata pelajaran IPS mempunyai 

peranan penting didalam pendidikan, itu dikarenakan IPS memiliki hubungan 

dibeberapa bidang seperti sejarah, geografi, ekonomi, sosiologi, antropologi, 

hukum dan sebagainya. 

Peneliti melakukan observasi pada siswa kelas IV SDN Leuwiranji 05 Desa 

Sukamulya Kecamatan Rumpin Kabupaten Bogor. Diperoleh dari hasil observasi 

bahwa terdapat masalah dalam proses pembelajaran dikarenakan kurangnya fokus 

perhatian siswa terhadap penjelasan guru pada saat proses pembelajaran. Siswa 

kurang berantusias dan hanya duduk memperhatikan guru menyampaikan 
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materi.Kurang adanya interaksi antara guru dan siswa juga siswa dengan siswa. 

Tidak
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adanya penggunaan model pembelajaran interaktif sehingga siswa cenderung 

pasif. 

Pada proses pembelajaran apabila terlalu sering menggunakan metode 

ceramah maka siswa akan merasa jenuh dan kurangnya minat belajar siswa 

sehingga penyampaian materi yang diberikan oleh guru kurang dikuasai oleh 

siswa sehingga menjadi salah satu faktor rendahnya hasil belajar dan sulit untuk 

mendorong motivasi siswa agar mencapai nilai KKM khususnya pada mata 

pelajaran IPS materi indahnya keragaman dinegeriku sehingga masih banyak yang 

mendapat nilai dibawah KKM. Dilihat pada nilai rata-rata kelas pada pra siklus 

hanya sebesar 42,5, nilai ini masih dikategorikan kurang dengan nilai KKM 60. 

Berdasarkan permasalahan tersebut dapat disimpulkan bahwa pemahaman dan 

pengetahuan siswa belum optimal sehingga tujuan pembelajaran belum tercapai 

akibatnya hasil belajar siswa masih belum maksimal. 

Berdasarkan uraian diatas guru diharapkan untuk merancang strategi 

pembelajaran yang cocok untuk mata pelajaran IPS disekolah dasar agar tujuan 

pembelajaran tercapai. Salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan pada 

pembelajaran IPS materi indahnya keragaman dinegeriku di kelas IV agar 

pembelajaran lebih aktif dan adanya interaksi antara guru dan siswa juga siswa 

dengan siswa adalah menggunakan model pembelajaran TS-TS (Two stay two 

stray). Karena TS-TS (Two stay two stray) merupakan model pembelajaran yang 

menuntut keaktifan siswa dan dapat digunakan pada pembelajaran IPS.Karena 

model pembelajaran ini dapat melatih siswa untuk berpikir kritis, kemampuan 

berkolaborasi dan meningkatkan kemampuan berkomunikasi. Jika siswa 

mengikuti pembelajaran menggunakan model ini dengan baik maka akan 

mempermudah siswa dalam memahami materi pembelajaran. 

Berdasarkan hal tersebut diatas, sesuai dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Edi Sutrisna (2016) dengan judul penelitian “Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar IPS Kelas IV SD Negeri 010 Silikun Hulu”. Berdasarkan hasil analisis 
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data dan pembahasan yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray dapat meningkatkan hasil belajar 

IPS siswa kelas IVSD Negeri 010 Silikuan Hulu. Hal ini dapat dilihat dari : 1. 

Adanya peningkatan aktivitas guru dan siswa dari siklus I dan siklus II. Untuk 

aktivitas guru pada siklus I 61,60% mengalami peningkatan disiklus II menjadi 

81,25% dengan peningkatan sebesar 19,65 %. Untuk aktivitas siswa pada siklus I 

61,61% meningkat pada siklus II menjadi 82,14% dengan peningkatan sebesar 

20,53%. 2. Adanya peningkatan hasil belajar siswa pada skor dasar dengan rata-

rata 64,34. Pada siklus I meningkat menjadi 68,75 dan pada siklus II meningkat 

menjadi 76,86. 

Model pembelajaran TS-TS (two stay two stray) merupakan model 

pembelajaran aktif yang dikembangkan oleh Spencer Kagan (1990). Yang mana 

pada model TS-TS (two stay two stray) siswa dibagi dalam beberapa kelompok, 

setiap kelompok terdiri dari empat orang. Model pembelajaran TS-TS (two stay 

two stray) menurut Spencer Kagan merupakan salah satu strategi pembelajaran 

aktif dimana setiap orang memiliki kesempatan untuk berbicara mengenai materi 

yang telah disiapkan sebelumnya. Dengan begitu, siswa dapat berperan aktif saat 

proses pembelajaran sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar. Dengan 

menggunakan model pembelajaran TS-TS (Two stay two stray) diharapkan dapat 

mencapai tujuan pembelajaran IPS pada pokok bahasan indahnya keragaman 

dinegeriku guna meningkatkan hasil belajar siswa sehingga dapat mengatasi 

kesulitan saat pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas peneliti bermaksud untuk 

melakukan penelitian dikelas IV SDN Leuwiranji 05 dikarenakan model 

pembelajaran ini belum pernah digunakan disekolah tersebut sehingga menjadi 

tawaran agar nantinya bisa digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran guna 

meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu peneliti akan melaksakan 

penelitian dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran TS-TS (Two stay two 

stray) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Tentang Indahnya Keragaman 

Dinegeriku Dikelas IV SDN Leuwiranji 05”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah diatas, maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses penerapan model TS-TS (two stay two stray) pada 

pembelajaran IPS dikelas IV SDN Leuwiranji 05 materi indahnya 

keragaman dinegeriku dapat meningkatkan hasil belajar siswa? 

2. Apakah pembelajaran menggunakan model TS-TS (two stay two stray) 

pada mata pelajaran IPS dikelas IV SDN Leuwiranji 05 materi indahnya 

keragaman dinegeriku dapat meningkatkan hasil belajar siswa? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini difokuskan untuk: 

1. Untuk mengetahui penerapan model TS-TS (two stay two stray) pada 

pembelajaran IPS dikelas IV SDN Leuwiranji 05 materi indahnya 

keragaman dinegeriku. 

2. Meningkatkan hasil belajar siswa menggunakan model TS-TS (two stay 

two stray) pada pembelajaran IPS dikelas IV SDN Leuwiranji 05 materi 

indahnya keragaman dinegeriku. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara teoritis 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu referensi kajian 

penelitian selanjutnya untuk meningkatkan dan memperkaya ilmu 

pengetahuan serta dapat dijadikan referensi atau masukan untuk 

perkembangan ilmu pendidikan dan menambah pengetahuan ilmu 

pendidikan khususnya dalam pembelajaran IPS di Sekolah Dasar. 

2. Secara praktis 

a. Bagi penulis 
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Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu persyaratan 

untuk meraih gelar sarjana, pengalaman, pengetahuan serta wawasan 

yang luas. 

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan dan pertimbangan 

bagi guru dalam menyusun formulasi pembelajaran serta memberikan 

pengalaman dan pengetahuan baru dalam pembelajaran untuk 

meningkatkan aktivitas pada pembelajaran IPS dengan menggunakan 

model TS-TS (two stay two stray) pada materi indahnya keberagaman 

dinegeriku. 

c. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini dapat meningkatkan hasil belajar dan menjadikan 

suasana belajar yang menyenangkan bagi siswa pada pembelajaran 

IPS dengan menggunakan model TS-TS (two stay two stray).  

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dasar dalam melakukan 

penelitian yang sejenis serta meningkatkan wawasan dan pengetahuan 

sehingga selanjutnya mampu memberikan kontribusi bagi peningkatan 

mutu pembelajaran IPS di sekolah dasar. 

 

E. Definisi Istilah 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memaknai istilah pada 

penelitian ini, maka penulis memaparkan definisi istilah yang berkaitan 

dengan penelitian ini sebagai berikut : 

1. Model Pembelajaran 

Menurut Joyce & Well model pembelajaran adalah suatu rencana 

atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana 

pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, 

dan membimbing pembelajaran dikelas atau yang lain (Joyce & Well, 

dalam Rusman, 2016, hlm. 133) 

2. TS-TS (two stay two stray) 
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Model pembelajaran kooperatif tipe TS-TS (two stay two stray) 

dikembangkan oleh Spencer Kagan (1990)(dalam Miftahul Huda, 

2013, hlm. 207). Model ini bisa digunakan dalam semua mata 

pelajaran dan untuk semua tingkatan usia peserta didik. Model TS-TS 

merupakan sistem pembelajaran kelompok dengan tujuan agar siswa 

dapat saling bekerja sama, bertanggung jawab, saling membantu 

memecahkan masalah, dan saling mendorong satu sama lain untuk 

berprestasi. Model ini juga melatih siswa untuk bersosialisasi dan 

berkomunikasi dengan baik. 

 

3. Hasil belajar 

a. Belajar 

Belajar (dalam Suyono, 2011, hlm. 9) adalah suatu aktivitas atau suatu 

proses untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan, 

memperbaiki prilaku, sikap, dan mengokohkan kepribadian. 

b. Hasil Belajar 

Nawawi dalam K. Brahim (2007:39) menyatakan bahwa hasil belajar 

dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari 

materi pelajaran disekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh 

dari hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu. 

 

F. Sistematika Laporan 

Dalam penelitian ini terdiri dari V bab, yaitu: 

Bab I pendahuluan yang didalamnya membahas latar belakang penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan 

sistematika laporan. 

Bab II teori landasan mencakup kajian pustaka dan hipotesis tindakan. 

Bab III metodologi penelitian yang memaparkan tentang pendekatan 

penelitian, metode penelitian, teknik penelitian, setting penelitian, subjek 

penelitian, instrumen penelitian dan prosedur penelitian. 



8 
 

Anis Lailatin Nishfy, 2020 
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN TS-TS (Two Stay Two Stray) UNTUK MENINGKATKAN 
HASIL BELAJAR SISWA TENTANG INDAHNYA KERAGAMAN DINEGERIKU DIKELAS IV SDN 
LEUWIRANJI 05 
Universitas Pendidikan Indonesia |repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu 

 

Bab IV penerapan strategi berisi tentang penerapan strategi TS-TS (two 

stay two stray) untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN 

Leuwiranji 05. 

Bab V penutup mencakup kesimpulan dan saran. Selanjutnya terdapat 

bibliografi dan lampiran-lampiran. 
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